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BAB 6 

KESIMPULAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, berdasar pada masalah dan 

tujuan penelitian yang dilakukan pada  CV. Jaya Bersama Contractor, kesimpulan 

yang dapat diambil sebagai berikut :  

1. Perancangan lembar penilaian supply material untuk pekerjaan konstruksi 

dinilai dapat mempermudah sistem kontrol material dan meminimalisir 

terjadinya inkonsistensi material konstruksi dasar. 

2. Pembuatan lembar penilaian supply material dilengkapi standarisasi material 

memberikan informasi pada kontraktor,supplier dan juga pengawas tentang 

standar penerimaan material dan kontrol material. 

3. Penelitian ini berhasil mendapatkan output rancangan lembar penilaian 

supply  material untuk pekerjaan konstruksi yang dapat diaplikasikan untuk 

mengontrol material dan meminimalisir terjadinya inkonsistensi material pada 

pekerjaan konstruksi. Disajikan pada form material kontrol material 5.2.1 - 

5.2.8. 

6.2. Saran 

Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengoptimalkan desain-desain penilaian 

material sebagai kontrol dan memperbaiki rancangan lembar penilaian supply 

material untuk pekerjaan konstruksi yang sudah dibuat agar lebih sempurna lagi dan 

dapat diaplikasikan pada banyak material  untuk konstruksi. 
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LAMPIRAN 

 

Tabel Spesifikasi Standar Material Konstruksi 

No Material Spesifikasi Standar 

1. Material Non Pabrikan 

1 Pasir 1. Pasir berasal dari sungai lereng 
gunung merapi. 

2. Butiran pasir bersifat keras,tajam 
bewarna abu-abu hingga hitam,bukan 
coklat 

 

a. Pasir vulkanik 
sungai bukan 
galian tebing . 

b. Ukuran butiran 
0.06mm-2mm. 
Pasir kasar: 
0.6mm-2mm 
Pasir sedang: 
0.2mm-0.6mm 
Pasir halus : 
0.06mm-
0.2mm. 

c. Kadar lumpur 
<5% 

2 Kerikil 
Dan 
Batu 
Pecah 

1. Berasal dari batuan vulkanik 
2. Ukuran butiran melalui ayakan 

lubang 76mm dan tertinggal di 
ayakan 5mm 

a. Batuan keras 
bukan batu 
kapur 

b. Ukuran 
seragam 
>5mm 

3 Batu 
Split 

1. Berasal dari batuan vulkanik hasil 
proses split 

2. Ukuran butiran seragam 

a. Ukuran 
seragam 

b. Toleransi 5% 
Dari kontraktor 
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4 Kayu 1. Kayu yang digunakan kayu kelas 
II dan kayu kelas kuat. 

2. Kayu kusen,pintu dan jendela 
kelas II (Jati,Bengkirai) 
Kayu kelas IV untuk pekerjaan 
sementara(suren,meranti,sengon) 

3. Kayu yang digunakan kayu lokal 
4. Karakter kayu kering,lurus,tidak 

cacat,tidak berlubang dan tidak 
rapuh. 

a. Ukuran kayu 
3cmx3cmx4m 
5cmx7cmx4m 
5cmx10cmx4m 

b. Toleransi 5% 
dari kontraktor 

 

5 Batu 
Bata 

1. Batu bata lokal tanah liat SNI 
6897.2008 

2. Kematangan rata dengan warna 
seragam 

a. Ukuran 
25x12x5cm 

b. Toleransi 
kecacatan 
<5% 

6 Batako 1. Batako yang berasal dari 
campuran semen dan pasir 
dengan perbandingan 1:8 
(standar) 

a. Ukuran 40cm x 
20cm x10cm 

b. Toleransi 
kecacatan 
<5% 

7 Bambu 1. Bambu tua dengan warna hijau 
tua 

2. Jenis bambu Ampel dan Apus 
direkomendasikan untuk 
pekerjaan sementara 

a. Bentuk lurus 
tidak 
berlubang,tida
k lapuk dan 
tekstur keras 
tidak mudah 
pecah 

b. Øminimum 
4cm 

8 Bata 
ringan 

1. Bata ringan pabrikan dengan 
standar SNI 

a. Ukuran 60cm 
x20cm x10cm 
/7.7cm 

b. Toleransi 
kecacatan 
<5% 
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2. Material Pabrikan 

9 GRC/Kalsiboard 1. GRC pabrikan dengan 
standar SNI 

a. Toleransi 
kecacatan 
<5% 

10 Cat 1. Cat pabrikan Mowilex 
setara standar SNI 

2. Cat pabrikan Catylax 
setara standar SNI 

a. Toleransi 
kecacatan 
<5% 

11 Semen 1. Semen PC Dengan standar 
SNI 15.2049.1994 

2. Jenis I produk lokal berat 
50kg 

a. Toleransi 
kecacatan 
<5% 

12 Seng 1. Seng gelombang pabrikan 
standar BJLS standar SNI 

a. Ukuran 0.20 
X 3X6 bd II 

b. Toleransi 
kecacatan 
<5% 

13 Pipa 1. Pipa PVC pabrikan 
Standar SNI WAVIN dan 
Rucika 

a. Toleransi 
kecacatan 
<5% 

14 Kayu Triplek 1. Triplek pabrikan dengan 
ukuran standar SNI 

2. Triplek Produk lokal 

a. Ukuran 
1.22x2.44 

b. Kualitas baik 
kecacatan 
<5% 

15 Paku,Skrup dan 
kawat 

1. Paku,skrup,kawat 
pabrikan standar SNI 

1. Ukuran 
sesuai order 

2. Toleransi 
kecacatan 
<5% 

16 Keramik a. Keramik pabrikan standar 
SNI 

1. Ukuran 
sesuai 
kebutuhan 

2. Toleransi 
kecacatan 
<5% 

17 Baja Ringan 1. Baja ringan pabrikan 
standar SNI 

a. Ukuran 
sesuai 
kebutuhan 

b. Toleransi 
kecacatan 
<5% 
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18 Besi Beton a. Besi beton pabrikan 
dengan standar SNI 

a. Ukuran Ø8-
12 mm 

b. Berulir /Polos 
c. Toleransi 

kecacatan 
<5% 

19 Genteng 1. Genteng pabrikan dengan 
standar SNI 

a. Ukuran 
sesuai 
dengan jenis 
genteng 

b. Toleransi 
kecacatan 
<5% 
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